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Abstract 

Hasil analisis rapor Pendidikan Kabupaten Bogor menunjukkan kualitas pembelajaran perlu 

ditingkatkan. Analisis rapor satuan Pendidikan SD Negeri Gorowong 02 pada tahun 2023, 

mengindikatorkan kemampuan literasi 60% serta kemampuan numerasi 50% dan statusnya 

berwarna kuning. Sehingga perlu adanya inovasi baru dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi serta kemampuan komunikasi peserta didik sekolah dasar. Sehingga 

penelitian berfokus pada implementasi Model Pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-

Explain-Create) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS dan Keterampilan 

Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuasi eksperimen dengan Desain Pretest-posttest control group design. Instrumen 

Penelitian berupa tes kemampuan HOTS, Lembar Observasi Aktivitas RADEC, Wawancara 

dan Angket Kuesioner. Sedangkan analis data penelitian menggunakan Uji Normalitas, Uji 

Peningkatan (n-Gain), dan Uji hipotesis (Uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai 

rata-rata kemampuan HOTS dan Kemampuan komunikasi peserta didik eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, 

(2) Hasil N-gain kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas eksperimen dikategorikan tinggi, 

sedangkan kelas kontrol dikategorikan sedang. Sedangkan hasil N-gain kemampuan 

komunikasi kelas eksperimen dikategorikan sedang, sedangkan kelas kontrol dikategorikan 

rendah. Temuan dalam penelitian terdapat pengaruh yang signifikan implementasi model 

pembelajaran RADEC terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS dan kemampuan 

komunikasi peserta didik.   
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Pendahuluan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah keterampilan utama dalam menghadapi 

tantangan kompleks di abad 21. HOTS menjadi sebuah nuansa baru bagi guru untuk mendorong 

siswa menjadi manusia yang unggul menghadapi era global. HOTS adalah pemerolehan 

informasi baru yang tersimpan dalam memori, integrasi, proses kembali, dan pengembangan 

informasi untuk membantu menemukan solusi dalam situasi yang membingungkan (Lestari et 

al, 2021). Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah akan terlatih apabila siswa 

dilibatkan dalam interaksi sosial baik di sekolah maupun di masyarakat (Nelyahardi et al, 2018). 

Selain itu kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan kognitif yang lebih 

kompleks daripada kemampuan berpikir biasa. HOTS memungkinkan siswa untuk membuat 
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keputusan yang lebih dalam, menilai, dan menganalisis informasi. Meskipun HOTS sering 

dikaitkan dengan pendidikan yang lebih tinggi, seperti sekolah menengah dan perguruan tinggi, 

konsep ini juga diterapkan pada siswa sekolah dasar.  

Pembelajaran abad-21 kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan dalam   menghadapi   

tantangan global. Komunikasi adalah proses interaksi atau hubungan timbal balik di mana orang 

mengirim dan menerima pesan satu sama lain (Safitri et al., 2022). Kemampuan komunikasi 

mencakup komunikasi secara verbal dan tertulis. Komunikasi dikatakan efektif jika memenuhi 

kriteria ketercapaian (Handayani et al., 2019). Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran 

berhasil jika banyak komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa (Rahman, 2020). Dalam 

proses pembelajaran, komunikasi yang efektif sangat penting, terutama antara guru sebagai 

pendidik dan siswa sebagai peserta didik (Aziz, 2019). Kemampuan komunikasi sangat penting 

bagi siswa karena membantu mereka belajar berpikir kritis dan membuat ide-ide yang berguna 

sepanjang hidup mereka. (Reynolds et al., 2012). Usia sekolah dasar masih dikategorikan 

sebagai anak-anak, karena itu saat yang paling tepat untuk membekali kemampuan komunikasi. 

Oleh karena itu, dalam mempersiapkan siswa akan tantangan abad 21 serta karir masa depan, 

maka harus dipupuk kemampuan komunikasi.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS, di Indonesia sendiri masih tergolong rendah. 

Merujuk hasil laporan Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 

2023, menyatakan bahwa hanya 18 persen peserta didik di Indonesia yang mempunyai 

kemampuan matematika level 2. Jauh lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata negara yang 

mengikuti survey PISA yakni 69 persen (Naway, 2017). Kecilnya persentase skor kemampuan 

matematika peserta didik Indonesia, ini menunjukan masih rendahnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi HOTS. Apalagi dengan perkembangan abad 21 di era sekarang ini yang 

mengharuskan peserta didik dibekali kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS, agar mereka bisa 

bersaing di abad ini.  

Hasil analisis rapor Pendidikan Kabupaten Bogor pada tahun 2022, yang mencakup 

kemampuan literasi dan numerasi, tingkat keamanan dan kebhinekaan sekolah, tingkat inklusi, 

dan tingkat partisipasi siswa. Secara keseluruhan, kualitas rapor pendidikan Kabupaten Bogor 

masih perlu ditingkatkan. Analisis rapor Pendidikan, merupakan hasil dari Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) yang melibatkan peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar di Kabupaten 

Bogor. Pada pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer, peserta didik mengerjakan soal 

literasi dan numerasi. Adapun soal-soal literasi serta numerasi yang dikerjakan oleh peserta didik 

merupakan soal-soal berbasis HOTS. Merujuk hasil rapor Pendidikan Kabupaten Bogor, yang 

perlu ditingkatkan, maka dapat di determinasikan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

HOTS siswa di Kabupaten Bogor tergolong rendah. Selain kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang masih rendah, faktor lain yang menyebabkan literasi dan numerasi perlu ditingkatkan pada 

rapor pendidikan Kabupaten Bogor, adalah kemampuan berpikir kritis yang masih rendah, 

sehingga peserta didik kesulitan dalam menjawab soal-soal literasi dan numerasi. Penyebab 

kemampuan berpikir kritis yang masih rendah, dikarenakan peserta didik tidak mempunyai 

kemampuan komunikasi yang mumpuni. (Setiawan et al, 2020) kemampuan komunikasi penting 

dikuasai peserta didik, karena membantu berpikir kritis. Partisipasi rapor pendidikan Kabupaten 
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Bogor juga perlu ditingkatkan, lagi-lagi ini mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi 

peserta didik yang masih rendah. Karena ketika peserta didik tidak mempunyai kemampuan 

komunikasi yang mumpuni, mereka tidak bisa ikut berpartisipasi baik di dalam kelas ketika 

pembelajaran, maupun di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan kondisi kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS serta kemampuan komunikasi 

peserta didik yang dijelaskan di atas, guru memiliki peran yang penting dalam mempersiapkan 

peserta didik untuk masa depan, terutama dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS serta 

kemampuan komunikasi yang diperlukan di abad 21. Guru harus dapat menciptakan 

pembelajaran yang bervariasi dan menarik agar peserta didik mempunyai kemampuan berpikir 

tingkat tinggi HOTS serta kemampuan komunikasi. Pembelajaran di kelas harus bervariasi, 

karena memiliki peran dalam melatih HOTS serta kemampuan komunikasi peserta didik (Diani 

et al., 2018). Terdapat beberapa model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan HOTS siswa, diantaranya model pembelajaran Inquiry, Problem Based Learning, 

dan Project Based Learning.Pembelajaran Inquiry memiliki dampak yang signifikan terhadap 

HOTS (Duran et al, 2016). Model pembelajaran PjBL mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi HOTS (Fitri et al, 2018). Sedangkan artikel yang dimuat di Journal of Physics: Conference 

Series PAPER mengemukakan bahwa model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-

Explain-Create) menjadi alternatif agar kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS peserta didik 

meningkat. Penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi peserta didik, dengan mengimplementasikan model Project Based Learning (Adriani 

et al., 2023). Selain itu penggunaan Project Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi peserta didik (Ariyani et al., 2019).  

Berangkat dari masalah di atas, model pembelajaran yang sesuai dengan konteks 

pendidikan Indonesia saat ini diperlukan untuk meningkatkan kemampuan HOTS serta 

kemampuan komunikasi peserta di Sekolah Dasar. Salah satu alternatifnya adalah model 

pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create). Model ini menggunakan 

tahapannya sebagai namanya sendiri, yaitu membaca (read), menjawab (answer), berdiskusi 

(discuss), menjelaskan (explain), serta membuat (create). Model pembelajaran RADEC tidak 

hanya memiliki sintaks yang mudah dipahami, tetapi juga menjadi solusi untuk kesalahpahaman 

guru tentang model pembelajaran inovatif (Pratama et al., 2020). 

Perlu adanya inovasi baru dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi HOTS 

serta kemampuan komunikasi peserta didik sekolah dasar. Inovasi dalam pembelajaran harus 

dilakukan karena guru harus mengikuti perkembangan jaman. Inovasi yang dilakukan peneliti 

yakni dengan mengimplementasikan model pembelajaran RADEC dalam satu kali pembelajaran. 

Justifikasi peneliti mengimplementasikan model pembelajaran RADEC, pertama sintak model 

pembelajaran ini mudah diingat karena sintaknya merupakan akronim dari namanya. Kedua 

model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran baru, sehingga menarik peneliti 

untuk dapat mengimplementasikannya, serta melihat dampaknya. Ketiga berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, dimana RADEC telah berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS.  
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Analisis rapor satuan Pendidikan SD Negeri Gorowong 02 pada tahun 2023, 

mengindikatorkan kemampuan literasi 60 persen serta kemampuan numerasi 50 persen dan 

statusnya berwarna kuning, serta perlu ditingkatkan. Analisis rapor satuan Pendidikan 

berdasarkan hasil pelaksanaan ANBK yang pelaksanaannya melibatkan peserta didik SD Negeri 

Gorowong 02. Merujuk hasil analisis rapor satuan Pendidikan SD Negeri Gorowong 02, bisa di 

determinasikan kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS siswa SD Negeri Gorowong 02 

tergolong rendah. Eksepsi kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS siswa yang tergolong 

rendah, berdasarkan rapor Pendidikan. Selanjutnya observasi yang dilakukan peneliti di SDN 

Gorowong 02, peneliti menemukan bahwa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru-

guru tidak menggunakan model-model pembelajaran abad 21, melainkan hanya menggunakan 

model pembelajaran konvensional, seperti ceramah, tanya jawab, serta pemberian tugas. Model 

pembelajaran konvensional yang diimplementasikan oleh guru-guru dalam kegiatan 

pembelajaran mengakibatkan pembelajaran di SDN Gorowong 02 masih berpusat pada guru. 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru berdampak kemampuan komunikasi peserta didik 

masih rendah. Hal ini dikarenakan pada setiap pembelajaran guru lebih mendominasi 

pembelajaran, sehingga interaksi dalam pembelajaran tidak maksimal. Interaksi yang kurang 

maksimal, mengakibatkan kemampuan komunikasi peserta didik tidak berjalan dengan baik.    

Berdasarkan pertimbangan melalui permasalahan diatas, peneliti akan memfokuskan 

penelitian terhadap Implementasi Model Pembelajaran RADEC (Read-Answer- Discuss-Explain-

Create) Serta Dampaknya Pada Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi HOTS Dan Keterampilan 

Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Sekolah Dasar. Kebaruan penelitian ini, adalah belum 

adanya peneliti yang mengimplementasikan model pembelajaran RADEC (Read-Answer-

Discuss-Explain-Create) serta pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS 

serta kemampuan komunikasi peserta didik, dalam satu kali pembelajaran.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif sedangkan metode yang digunakan 

adalah metode kuasi eksperimen. Metode eksperimen dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam kondisi yang terkendalikan. 

(Sugiyono, 2013). Pengambilan data dalam penelitian berupa data primer yang dilakukan dengan 

metode eksperimen kuasi. Eksperimen kuasi didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki 

perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen namun tidak menggunakan penugasan acak 

untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan 

perlakuan (Abraham et al, 2022). Metode kuasi eksperimen, unit eksperimen yang paling kecil 

dimasukkan ke dalam kelompok dan kontrol dan dilakukan secara acak (Hastjarjo, 2019). 

Namun, kelas kontrol tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel luar yang mempengaruhi 

eksperimen. Satu kelompok diberikan implementasi model pembelajaran RADEC dan satu 

kelompok lagi diberikan model pembelajaran konvensional.  
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Gambar 1. Metode Penelitian Kuasi Eksperimen 

Penelitian ini dilakukan dengan unit analisis adalah siswa-siswi SDN Gorowong 02 yang 

berada di Kecamatan Parungpanjang Kabupaten Bogor, yang terdiri dari kelas VI.a jumlah 24 

siswa yang menggunakan implementasi model pembelajaran RADEC dan kelas VI.b jumlah 24 

siswa menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain yang digunakan dalam penelitian 

yakni Pretest-posttest control group design. Pada dua kelompok tersebut yakni kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol sama-sama diberikan pretest dan posttest untuk 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi serta kemampuan komunikasi siswa.  Namun 

hanya kelas eksperimen saja yang diberikan perlakukan yakni Implementasi RADEC. Dalam 

penelitian ini, kelompok eksperimen yang melakukan pembelajaran menggunakan implementasi 

model RADEC maupun kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

yakni (ceramah dan pemberian tugas) keduanya sama-sama mengimplementasikan 

pembelajaran IPA di kelas 6. Adapun yang menjadi topik bahasan dalam pembelajaran ini yakni 

sistem tata surya.  

Penyusunan instrumen penelitian bertujuan untuk memperoleh data sebagai hasil penelitian 

maka di sini peneliti menggunakan instrumen yang terdiri dari: Instrumen tes HOTS (Higher 

Order Thinking Skills), Lembar Observasi, Kuisioner, Rubrik, serta Wawancara.  

1. Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam Pembelajaran IPA: Instrumen tes ini 

berupa instrumen tes objektif yang berupa soal pilihan ganda pretest dan posttest yang 

disesuaikan dengan konsep materi IPA di kelas VI SD yaitu tentang tata surya.  Didalam soal 

HOTS pada tes awal dan tes akhir terdapat soal kognitif tingkat rendah (LOTS) pada kategori 

soal C1 dan C2. Namun dalam analisis yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah, yang 
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diolah hanyalah data soal kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal LOTS dibuat dengan tujuan 

didasarkan pada tingkat berpikir siswa. Soal disusun sesuai dengan indikator Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi HOTS. 

Tabel 1. Instrumen tes HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

HOTS 

(Higher 

Order 

Thinking 

Skills) 

Kategori Proses Kognitif  

Menganalisis 

(C4) 

Memecah materi menjadi bagian-bagian 

penyusunnya dan mendeteksi bagaimana 

hubungan antar bagian. 

● Membedakan  

● Mengorganisasikan  

● Mengatribusikan 

Mengevaluasi 

(C5) 

Membuat keputusan berdasarkan kriteria dan 

standar 

● Mengecek 

● Mengkritik 

Mencipta (C6) Memadukan berbagai elemen untuk 

membentuk sesuatu yang baru, koheren atau 

membuat produk 

● Merumuskan 

● Merencanakan 

● Memproduksi 

2. Lembar observasi: Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan 

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu berkaitan dengan keterlaksanaan 

implementasi model pembelajaran RADEC. Lembar observasi diisi dengan membubuhkan 

tanda centang keterlaksanaan setiap langkah-langkah dalam pembelajaran.  

3. Wawancara: Wawancara merupakan salah satu metode dalam mengumpulkan data di mana 

terjadi interaksi secara langsung dengan responden dan menghargai perbedaan-perbedaan 

pandangan (Nelyahardi et al, 2018). Wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara 

mengumpulkan data primer menggunakan daftar pertanyaan. Wawancara dilaksanakan 

setelah pembelajaran selesai. Guru kelas 6a menjadi narasumber dalam wawancara ini.   

4. Kuisioner: Kuesioner yakni suatu metode membuat kalimat-kalimat berbentuk pertanyaan 

kepada objek penelitian (Sugiyono, 2013). Kuesioner yang digunakan dalam implementasi 

model pembelajaran RADEC terdiri dari satu kuesioner, yakni angket tertutup terhadap 

asesmen kemampuan komunikasi dan persepsi siswa terhadap implementasi model 

pembelajaran RADEC. Adapun yang mengisi kuesioner merupakan siswa itu sendiri atau Self 

Assesment.  

Adapun kuesioner yang diisi oleh siswa yakni kuesioner tentang kemampuan komunikasi 

dan persepsi siswa terhadap implementasi model pembelajaran RADEC. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kuisioner 

No. Indikator Banyak Butir 

1 Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif 5 

2 Mampu mendengarkan dengan efektif 5 

3 Mampu menyampaikan informasi dengan baik 5 

4 Mampu menggunakan bahasa yang baik dan efektif 5 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian bersumber dari data primer. Data primer adalah 

data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan dan mengolah sendiri secara langsung 

(Mahdiah, 2016). Data diperoleh melalui penyebaran lembar observasi dan tes tertulis. Prosedur 

pengumpulan data dirincikan sebagai berikut: 
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Tabel 3. Prosedur Pengumpulan Data 

No Jenis Data Prosedur 

Pengumpulan Data 

Pelaksanaan Keterangan 

(Subjek) 

1 Implementasi Model 

Pembelajaran RADEC 

Lembar observasi 

pengamatan 

Saat proses pembelajaran 

berlangsung 

Guru dan Peserta 

didik 

Angket tertutup Akhir pembelajaran Peserta didik 

Wawancara Akhir Pembelajaran Guru 

2 Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi HOTS 
Pretest dan Posttest 

Awal dan Akhir 

pembelajaran 
Peserta didik 

3 Kemampuan 

Komunikasi Pretest dan Posttest Akhir pembelajaran Peserta didik 

 

Teknik Analisis Data 

Persyaratan analisis yaitu data pada sebaran normal dan data variabel independen X1 

homogen terhadap variabel dependen. Uji persyaratan analisis yang dipakai pada penelitian ini 

adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. 

a. Uji normalitas: Sebelum dilaksanakan pengujian pada hipotesis, sesuai data-data yang 

dikumpulkan dari hasil penelitian ini, maka sebelumnya dilaksanakan uji normalitas. Uji 

normalitas ini dilaksanakan memakai SPSS 22 yakni dengan Shapiro-Wilk (taraf signifikansi 

α = 0,05). Jika data berdistribusi normal maka pengajuan dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

Jika data tidak berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji non parametrik mann 

whitney.  

b. Uji Peningkatan (n-Gain): Tes yang dilakukan yaitu tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) serta kuesioner kemampuan komunikasi yang dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pretest 

dan posttest untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peningkatan Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi setelah implementasi model RADEC diperoleh dengan menghitung nilai 

rata-rata (N-gain). Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam 

menginterpretasikan perolehan gain masing-masing siswa.  

rumus yang digunakan adalah:𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 4. Kriteria Tingkat n-Gain 
Rata-rata Gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 ≤ g ≤ 0,3 Rendah 

c. Analisis Uji Hipotesis Apabila data berdistribusi normal, maka uji t dapat dilakukan. Uji t dua 

sampel independen merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

membandingkan selisih dari dua rata-rata dari dua sampel independen dengan asumsi data 

berdistribusi normal.  
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Hasil 

Implementasi Model Pembelajaran RADEC 

Implementasi model pembelajaran RADEC diperoleh melalui lembar observasi 

keterlaksanaan model, angket persepsi peserta didik dari keterlaksanaan model, wawancara 

dengan guru kelas 6a sebagai mitra penelitian serta diperkuat dengan data-data hasil penelitian. 

Pembelajaran RADEC yang merupakan singkatan dari tahap Read, Answer, Discuss, Explain, 

Serta Project terbagi menjadi 2 kali pertemuan.  

1) Tahap Read: Pada tahap ini peneliti menemukan bahwa peserta didik menggali informasi dari 

bahan yang telah diberikan oleh guru, serta membuat pertanyaan-pertanyaan mulai dari LOTS 

hingga HOTS. 

2) Tahap Answer: Pada tahap ini peneliti menemukan peserta didik telah mampu menyampaikan 

informasi yang mereka dapat dari bahan ajar, kepada peserta didik yang lain.  

3) Tahap Discuss: Pada tahap ini peneliti menemukan bahwa siswa telah mampu mendengarkan 

dengan efektif. Hal ini terlihat ketika guru mengajukan pertanyaan setelah tayangan video 

pembelajaran, siswa sangat antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru. Pada tahap ini 

juga peneliti melihat peserta didik aktif berdiskusi antara satu dengan lainnya dalam 

kelompoknya, serta mengeluarkan ide pemikiran mereka dalam mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan yang telah diberikan guru.  

4) Tahap Explain: Pada tahap ini peneliti menemukan bahwa siswa secara bergantian di masing-

masing kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi mereka. Serta peserta didik lainnya 

saling menanggapi. Peneliti menemukan bahwa siswa mampu menggunakan bahasa yang 

baik dalam melakukan presentasi.  

5) Tahap Create: Pada tahap ini, peneliti melihat bahwa peserta didik berdiskusi menuangkan 

ide dan pemikiran mereka yang nanti akan dibuat sebuah project. Pada tahap ini juga guru 

memberikan bimbingan serta arahan kepada masing-masing kelompok dalam membuat 

model sistem tata surya, serta mempersiapkan alat dan bahan-bahannya.  

6) Tahap Project: Pada tahap ini peneliti melihat bahwa masing-masing kelompok sudah 

mempersiapkan alat dan bahannya seperti kertas karton, lem kertas, jangka, tali rapia, 

gunting, serta kerta origami. Peserta didik mulai berdiskusi, serta membagi tugas dalam 

membuat model sistem tata surya. Guru aktif membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan projectnya. Setelah selesai membuat model sistem tata surya, guru meminta 

masing-masing kelompok untuk mempresentasikan project yang telah mereka buat, kepada 

peserta didik lainnya. Disini peneliti melihat bahwa masing-masing peserta didik di dalam 

kelompoknya bergiliran dalam melakukan presentasi. Pada tahap presentasi guru 

memberikan tanggapan serta penguatan kepada masing-masing kelompok. Setelah 

melakukan presentasi, guru meminta peserta didik untuk mengerjakan Posttest berupa soal 

dan kuesioner, adapun posttest ini dikerjakan peserta didik secara masing-masing.  
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Kemampuan HOTS Melalui Implementasi Model Pembelajaran RADEC 

Hasil kemampuan HOTS peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Berdasarkan skor rata-rata posttest kelas eksperimen memperoleh skor lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selanjutnya berdasarkan pengukuran N-Gain, kelas 

eksperimen memperoleh N Gain Score lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berikut 

ini tabel 4.4 hasil tabel Pretest–posttest berpikir tingkat tinggi dan nilai gain kelas eksperimen 

dan kontrol. 

Tabel 5. Hasil pretest-posttest HOTS dan nilai gain 

Kelas 
Pretest Posttest N Gain 

Mean Std Deviasi Mean Std Deviasi Score Kategori 

Eksperimen 29.58 10.98 83.33 6.87 0.75 Tinggi 

Kontrol 26.25 13.48 53.33 19.29 0.38 Sedang 

Sebelum mendeskripsikan tabel diatas, terlihat bahwa standar deviasi di bawah mean, 

menunjukan bahwa standar deviasi baik. Selanjutnya tabel diatas menunjukkan skor rata-rata 

pretest kelas eksperimen sebesar 29,58 dan skor rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 26,25, 

dari hasil tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest kelas eksperimen dan pretest kelas 

kontrol tidak jauh berbeda. Artinya ini mengungkapkan bahwa kemampuan awal HOTS siswa 

sekolah dasar di kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Setelah melakukan treatment pada 

masing-masing kelas, baik kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran RADEC dan 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, maka terlihat peningkatan skor rata-

rata yang ditunjukkan pada hasil posttest masing-masing kelas. Pada kelas eksperimen skor 

rata-rata posttest sebesar 83,33 dan skor rata-rata di kelas kontrol sebesar 53.33. Sehingga 

menunjukkan bahwa skor rata-rata posttest di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan skor rata-rata kelas kontrol. 

Tabel 5 juga menunjukkan bahwa nilai gain ternormalisasi (N-gain) HOTS pada kelas 

eksperimen berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 0.75 dan kelas kontrol berada pada 

kategori sedang sebesar 0.38. Hal tersebut disebabkan oleh pemberian treatment yang berbeda 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain, treatment yang diberikan 

pada kelas eksperimen yaitu melalui implementasi model pembelajaran RADEC besar 

pengaruhnya untuk meningkatkan HOTS peserta didik sekolah dasar dibandingkan dengan 

treatment yang diberikan pada kelas kontrol yaitu pembelajaran berlangsung (Konvensional).  

Tabel 6. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
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Berdasarkan tabel diatas nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) > 0,5 maka dapat diartikan data post-

pre kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal, sehingga bisa dilanjutkan dengan uji 

parametrik independent samples test, yang hasilnya disajikan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 7. Statistik Grup Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

Tabel 8. Uji Hipotesis Independent Sample Test

 
Kemampuan Komunikasi Melalui Implementasi Model Pembelajarn RADEC 

Hasil kemampuan Komunikasi peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Berdasarkan skor rata-rata posttest kelas eksperimen memperoleh skor 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selanjutnya berdasarkan pengukuran N-Gain, 

kelas eksperimen memperoleh N Gain Score lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berikut ini tabel 9 hasil tabel Pretest–Posttest kemampuan komunikasi dan nilai gain kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Tabel 9. Hasil pretest-posttest Komunikasi dan Nilai Guru 

Kelas Pretest Posttest N Gain 

Mean Std Deviasi Mean Std Deviasi Score Kategori 

Eksperimen 38.70 2.99 81.04 2.49 0.69 Sedang 

Kontrol 38.54 2.83 48.18 8.39 0.16 Rendah 

Pada tabel diatas, terlihat bahwa standar deviasi baik, karena memperoleh skor dibawah 

rata-rata. Skor rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 38,70 dan skor rata-rata pretest kelas 

kontrol sebesar 38,54 dari hasil tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest kelas 

eksperimen dan pretest kelas kontrol tidak jauh berbeda. Artinya ini mengungkapkan bahwa 

kemampuan komunikasi awal peserta didik kelas 6a dan kelas 6b sekolah dasar di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan yang sama. 

Setelah melakukan treatment pada masing-masing kelas, baik kelas eksperimen dengan 

menggunakan pembelajaran RADEC dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional, maka terlihat peningkatan skor rata-rata yang ditunjukkan pada hasil posttest 

masing-masing kelas. Pada kelas eksperimen skor rata-rata posttest sebesar 81.04 dan skor 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

HOTS Eksperimen 24 53.7500 14.38976 2.93730 

Kontrol 24 27.0833 14.58980 2.97813 
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rata-rata di kelas kontrol sebesar 48.18 Sehingga menunjukkan bahwa skor rata-rata posttest di 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang memperoleh skor 81.04 maka dapat dikategorikan bahwa kemampuan 

komunikasi peserta didik kelas eksperimen baik, berdasarkan interval yang telah dibuat. 

Sedangkan kemampuan komunikasi peserta didik kelas kontrol dikategorikan Cukup, dengan 

skor 48.39.  

Tabel 9 juga menunjukkan bahwa nilai gain ternormalisasi (N-gain) HOTS pada kelas 

eksperimen berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 0.69 dan kelas kontrol berada pada 

kategori sedang sebesar 0.16. Hal tersebut disebabkan oleh pemberian treatment yang berbeda 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain, treatment yang diberikan 

pada kelas eksperimen yaitu melalui implementasi model pembelajaran RADEC besar 

pengaruhnya untuk meningkatkan HOTS peserta didik sekolah dasar dibandingkan dengan 

treatment yang diberikan pada kelas kontrol yaitu pembelajaran (Konvensional). 

Data Statistik Uji Hipotesis Kemampuan Komunikasi. Melihat pengaruh model RADEC 

terhadap kemampuan Komunikasi peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan uji statistik terlebih dahulu terhadap data post-pre kemampuan Komunikasi peserta 

didik dengan menggunakan pengolahan data SPSS 22. Hasil uji statistik kemampuan Komunikasi 

diperlihatkan pada tabel dibawah ini atau secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 10. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Komunikasi 

Siswa 

Pre-Post Eksperimen .141 24 .200* .963 24 .505 

Pre-Post Kontrol .111 24 .200* .952 24 .294 

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai signifikansi Shapiro-Wilk masing-masing >0.05, 

sehingga dinyatakan bahwa semua data berdistribusi dengan normal. sehingga bisa dilanjutkan 

dengan uji parametrik independent samples test, yang hasilnya disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 11. Statistik Grup Komunikasi Kelas Eksperimen & Kontrol 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Komunikasi 

Siswa 

Pre-Post Eksperimen 24 33.88 3.040 .621 

Pre-Post Kontrol 24 7.71 6.785 1.385 

Tabel 12. Uji Hipotesis Independent Samples Test 
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Berdasarkan tabel output hasil uji t, diperoleh nilai sig = 0.000, yang berarti lebih kecil dari 

α 0.05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan nilai 

gain score Kemampuan Komunikasi antara peserta didik yang menggunakan implementasi 

model pembelajaran RADEC dengan Pembelajaran konvensional. Sedangkan berdasarkan 

analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata gain score kemampuan komunikasi siswa pada kelas 

eksperimen = 33.88 serta pada kelas kontrol = 7.71. Ini berarti pertambahan nilai kemampuan 

komunikasi peserta didik kelas eksperimen yang mengimplementasikan RADEC lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak mengimplementasikan RADEC. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran RADEC berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan komunikasi peserta didik.  
 

Pembahasan 

Dari hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh implementasi model pembelajaran RADEC 

terhadap kemampuan berpikir Tingkat tinggi HOTS dan kemampuan komunikasi peserta didik. 

Secara statistik dalam analisis uji hipotesis parametrik Independent Samples Test diterima. 

Sehingga implementasi model RADEC berpengaruh signifikan terhadap kemampuan HOTS serta 

kemampuan komunikasi peserta didik. Berpengaruh signifikannya model RADEC terhadap 

kemampuan HOTS dan komunikasi peserta didik, karena model pembelajaran ini berpusat pada 

peserta didik, sehingga peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran. Ketika peserta didik aktif 

tidak kaku dalam kegiatan pembelajaran, maka terjadilah komunikasi antara peserta didik dengan 

peserta didik lainnya, serta peserta didik dengan gurunya. Selain itu pada model pembelajaran 

RADEC menekankan kepada peserta didik untuk lebih memahami bahan materi yang akan yang 

dipelajari, dengan membacanya terlebih dahulu, serta dibimbing oleh guru dalam membacanya. 

Selain itu agar peserta didik lebih memahami materi yang telah dibaca, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan jika ada materi yang tidak dipahaminya.  

Model pembelajaran RADEC mengharuskan peserta didik untuk berdiskusi dengan peserta 

didik lainnya. Dalam diskusi inilah terjadinya komunikasi. Selain terjadinya komunikasi, peserta 

didik juga dituntut untuk berpikir tingkat tinggi, dengan menyelesaikan masalah yang 

sebelumnya telah diberikan oleh guru. Selain berdiskusi peserta didik juga dituntut mempresen-

tasikan hasil diskusi kelompoknya kepada peserta didik lainnya, serta setiap kelompok saling 

menanggapi terhadap kelompok yang sedang presentasi untuk bertanya, menyanggah, atau pun 

memberikan tambahan. Selain berdiskusi serta mempresentasikan diskusi, peserta didik juga 

diharuskan untuk membuat serta menghasilkan ide dari pengetahuan yang mereka kuasi 

sebelumnya. Terakhir untuk memperkuat pemahaman mereka, pada model RADEC ini, diakhiri 

dengan peserta didik membuat sebuah proyek, dengan begitu peserta didik menjadi lebih paham 

akan materi yang mereka pelajari. Hal-hal tersebutlah yang membedakan rata-rata nilai 

kemampuan HOTS peserta didik kelas eksperimen yang mengimplementasikan model RADEC 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Selain 

kemampuan HOTS, kemampuan komunikasi peserta didik kelas eksperimen yang 

mengimplementasikan model RADEC lebih baik dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional.  
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Signifikannya pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan HOTS dan 

kemampuan komunikasi peserta didik, dikarenakan mudahnya dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran ini. berdasarkan wawancara dengan guru kelas 6a tentang implementasi 

model pembelajaran RADEC beliau mengutarakan bahwa model ini sangat mudah terapkan oleh 

guru-guru lainnya, karena model ini sudah jelas tahapannya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

model RADEC sangat mudah sekali untuk dihafal serta urutan sintaksnya pun juga mudah untuk 

dihafal dibandingkan dengan model-model pembelajaran yang lain cenderung sulit untuk diingat 

(Tulljanah et al, 2021). Selain itu implementasi model pembelajaran RADEC terpusat kepada 

peserta didik, sehingga peserta didik menjadi aktif, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. 

Temuan ini sesuai dengan tuntutan abad 21, bahwa kegiatan pembelajaran harus berpusat pada 

peserta didik. Model pembelajaran RADEC yang terpusat pada peserta didik, menjadikan peserta 

didik aktif dalam pembelajaran sehingga peserta didik menjadi senang dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hasil ini diperkuat dengan rekapitulasi nilai angket persepsi siswa terhadap 

implementasi model pembelajaran RADEC memperoleh skor rata-rata 92. Jika dipresentasikan 

bahwa 92% peserta didik sangat menyukai implementasi model pembelajaran RADEC. 

Sedangkan sisanya 8% peserta didik menyukai model pembelajaran RADEC. Hal ini jugalah yang 

menjadikan hasil penelitian implementasi model pembelajaran RADEC sangat berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan HOTS dan komunikasi peserta didik.  

Hasil penelitian dengan judul “Keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa 

Sekolah Dasar Kelas V Melalui Model Pembelajaran RADEC Pada Materi Siklus Air” (Agriyana, 

2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan RADEC mampu meningkatkan HOTS 

siswa sekolah dasar secara signifikan pada topik siklus air. Dari perbandingan persentase 

menunjukkan bahwa persentase tingkat kognitif posttest rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

pada persentase pretest. Adapun yang membedakan hasil penelitian dengan hasil penelitian ini 

adalah skor n gain (Budiono et al, 2020). Yakni skor n gain kelas eksperimen sebesar 0.31 

kategori sedang, sedangkan skor n gain kelas kontrol sebesar 0.11 kategori rendah. Hasil skor 

n gain yang jauh berbeda, dikarenakan penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2019, saat itu 

sedang covid-19, yang mengharuskan peserta didik belajar di rumah. Sehingga pembelajaran 

tidak berjalan dengan maksimal, seperti ketika tatap muka. Namun walaupun begitu model 

pembelajaran RADEC berhasil berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan HOTS 

peserta didik, terlihat dari skor n gain kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas 

kontrol. Selanjutnya penelitian yang dilakukan dengan judul penelitian “Analisis Keterampilan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas V pada Model Pembelajaran Inkuiri dan RADEC” (Suryadi et al., 

2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi peserta didik dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran Inkuiri mencapai 77,12%, sedangkan peserta didik 

yang mengimplementasikan model pembelajaran RADEC mencapai 80,34%.  

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dari metode 

yang dipergunakan, dimana penelitian tersebut menggunakan deskriptif kualitatif. Namun 

walaupun begitu hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini khususnya pada variabel 

kemampuan komunikasi. Dimana kemampuan komunikasi peserta didik yang 

mengimplementasikan model pembelajaran RADEC memperoleh kategori baik. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang diuraikan menunjukkan bahwa 

Implementasi model pembelajaran RADEC berhasil meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi serta kemampuan komunikasi peserta didik, dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir 

tingkat tinggi serta nilai rata-rata kemampuan komunikasi peserta didik kelas eksperimen yang 

mengimplementasikan model pembelajaran RADEC lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil N-gain kemampuan berpikir 

tingkat tinggi kelas eksperimen dikategorikan tinggi, sedangkan kelas kontrol dikategorikan 

sedang. Sedangkan hasil N-gain kemampuan komunikasi kelas eksperimen dikategorikan 

sedang, sedangkan kelas kontrol dikategorikan rendah. Terdapat pengaruh yang signifikan 

implementasi model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi HOTS 

dan kemampuan komunikasi peserta didik. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memfokuskan 

pada kemampuan komunikasi peserta didik. Karena pada penelitian ini, kemampuan komunikasi 

peserta didik berdasarkan N-gain masih dalam kategori sedang, sehingga diharapkan pada 

penelitian selanjutnya kemampuan komunikasi peserta didik bisa dikategorikan tinggi.  
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